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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus 

inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang didalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا
Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 

 ب
Ba B Be 

 Ta T Te ت

 Sa S es (dengan titik di atas) ث

 ج
Jim J Je 

 ح
Ha H ha (dengan titik di bawah) 

 خ
Kha Kh ka dan ha 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 د
Dal D De 

 ذ
Zal Z zet (dengan titik di atas) 
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 س
Sin S Es 

 ش
Syin Sy es dan ye 

 Sad S es (dengan titik di bawah) ص

 ض
Dad D de (dengan titik di bawah) 

 

 ط
Ta T te (dengan titik di bawah) 

 

 ظ
Za Z zet (dengan titik di bawah) 

 

 ع
‘ain ‘ koma terbalik (di atas) 

 

 غ
Gain G Ge 

 

 ف
Fa F Ef 

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 

 ل
Lam L El 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 

 و
Wau W We 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 



 
 

vii 

 

 ه
Ha H Ha 

 

 ء
hamzah ’ Apostrof 

 

 ي
Ya Y Ye 

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal  panjang 

 ā = أ  A = أ

 ī = إي Ai =  أ ي I = أ

 ū = أو Au = أو U = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/  

Contoh: 

 Ditulis mar’atun jamilah مر أة جمیلة 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/  

Contoh: 

 Ditulis  fatimah فا طمة 

 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 Ditulis  rabbana ر بنا 

 Ditulis  al-bir البر 

 

 



 
 

viii 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 Ditulis  asy-syamsu الشمس

 Ditulis  ar-rajulu الر جل

 Ditulis  as-sayyidah السید ة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan duhubungkan dengan tanda sempang. 

     Contoh: 

 Ditulis  al-qamar القمر   

 ’Ditulis  al-badi البد یع

 Ditulis  al-jalil الجلا ل

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apotrof /’/. 

Contoh: 

 Ditulis umirtu أ مرت

 Ditulis syai’un شيء
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MOTO 

 

 مَنْ عَمِلَ صَالِحًا مِّنْ ذَكَرٍ اَوْ اُنْثٰى وَهُوَ مُؤْمِنٌ فَلَنُحْيِيَنَّهٗ حَيٰوةً طَيِّبَةًۚ وَلَنَجْزِيَنَّهُمْ اَجْرَهُمْ بِاحَْسَنِ مَا كَانُوْا يَعْمَلُوْنَ

“Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya kehidupan 
yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa 

yang telah mereka kerjakan” 

(QS. An-Nahl ayat 97)
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ABSTRAK 

Hamidah.2023. Pengaruh Metode Sosiodrama dan Role Playing Terhadap 
Peningkatan Akhlak Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 2 Kajen Kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI). Universitas Islam 
Negeri (UIN) K.H Abdurahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing : Mokh. 
Imron Rosyadi, M.Pd. 

Kata Kunci: Metode Sosiodram, Role Playing, Akhlak 

Dalam memilih metode untuk mengajar, seorang guru harus menyesuaikan 
kondisi kelas, jumlah siswa dan yang terpenting adalah tujuan yang akan dicapai 
dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran PAI, maka metode yang dipilih dan 
digunakan harus menarik perhatian siswa, menyenangkan, dan tidak 
membosankan. Karena dalam proses pembelajaran PAI khususnya mengenai 
akhlak, siswa mempunyai daya tangkap dan pemahaman yang berbeda-beda. 
Terutama mengenai akhlak, dalam hal ini ada beberapa siswa yang memiliki 
akhlak ataupun adab kurang baik ketika berinteraksi dengan guru sebagai orang 
yang lebih tua disekolah. Oleh karena itu, skripsi ini akan membahas mengenai 
metode sosiodrama dan role playing yang digunakan oleh guru PAI  pada siswa 
kelas VIII SMP Negeri 2 Kajen Kabupaten Pekalongan. Karena dengan metode-
metode tersebut siswa berperan langsung dan merasakan peran tersebut sehingga 
secara tidak langsung akhlak  siswa dapat terbentuk karena tahu dan paham akan 
pesan yang terkandung yang disajikan dalam sebuah drama tersebut. 

Tujuan dari penelitian ini adalah : Untuk mengetahui akhlak perbedaan 
akhlak siswa sebelum dan sesudah menggunakan metode sosiodrama dan role 
playing pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Kajen Kabupaten Pekalongan. 
Penelitian ini termasuk penelitian lapamgan ( field research) dengan pendekatan 
penelitian secara kuantitatif dengan populasi sebanyak 95 siswa kelas VIII.Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan tes berupa pretest dan posttest, 
observasi, dan dokumetasi. Dan uji hipotesis yang digunakan adalah 
menggunakan uji t berpasangan Uji N-Gain. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa  hipotesis  alternatife (Ha) yang 
penulis ajukan di terima. Hasil uji t berupa Paired sample Test menunjukan bahwa 
nilai signifikansi sebesar 0.000, berarti kurang dari 0.05, maka Ho ditolak. Hal ini 
berarti bahwa akhlak siswa sebelum dan sesudah menggunakan metode 
sosodrama dan role playing tidak sama. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
terdapat perbedaaan yang signifikan akhlak siswa sebelum dan sesudah 
menggunakan kedua metode tersebut. Dan hasil uji N-Gain menunjukkan hasil 
pre test maupun post test siswa kelas VIII E, F, dan G  pada pembelajaran PAI 
sudah cukup baik dilihat dari hasil pre test nilai rata-ratanya (mean) siswa dimana 
nilai rata-ratanya ialah 76,4444 sedangkan hasil post test nilai rata-ratanya ialah 
85,0 dengan skor N-Gain sebesar 0,34 dengan kategori sedang.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses budaya untuk meningkatkan harkat dan 

martabat manusia, dan berlangsung sepanjang hayat, yang dilaksanakan di 

lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Karena itu, pendidikan 

merupakan tanggung jawab berama antara keluarga, masyarakat dan 

pemerintah. Pendidikan dalam proses mencapai tujuannya perlu dikelola 

dalam suatu sistem terpadu dan serasi.1 

Pendidikan juga diartikan sebagai sebuah proses pemindahan ilmu 

pengetahuan dengan metode tertentu sehingga orang memperoleh 

pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku serta mendapat 

keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan. Dengan begitu, pendidikan 

dapat memunculkan pengaruh serta perubahan pada diri pribadi masyarakat 

ataupun lingkungan. Suatu perubahan bukanlah terjadi hanya secara 

kebetulan melainkan akibat dari adanya suatu sebab musabab yang 

bermacam-macam untuk suatu perubahan mencapai tingkat kemajuan. 

Dalam pengertian lain pendidikan agama Islam meruapakan suatu 

program pendidikan yang beupaya menanamkan nilai-nilai Islam yang 

dilalukan melalui proses pendidikan dan pembinaan agar siswa memiliki 

kemampuan untuk memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam dalam 

kehidupan sehari-hari. Jika berbicara tentang pendidikan agama Islam, maka 

 
1 Samrin. “PendidikanAgama Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia”, 

Jurnal Al-Ta’dib, Vol.8 N0.1, 2015, hlm. 103.  
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akan mencakup 2 hal yakni: mendidik siswa untuk berperilaku sesuai dengan 

nilai-nilai atau akhlak Islam dan mendidik siswa untuk mempelajari materi 

ajaran agama Islam. 2 

Dalam mendidik siswa untuk berperilaku sesuai akhlak Islam maka 

diperlukan tenaga ahli dibidang ahlinya yaitu guru pendidikan agama Islam 

untuk mengajar dan memberi pemahaman mengenai nilai-nilai akhlak yang 

baik yang perlu diteladani oeleh siswa melalui proses belajar mengajar yang 

dilaksanakan di sekolah. Mengajar merupakan tugas pokok seorang guru. 

Guru yang terampil mengajar dapat merasakan bahwa mengajar merupakan 

suatu hal yang menggembirakan, yang membuatnya melupakan kelelahan. 

Namun tidak semua guru dapat merasakan hal yang demikian. Hal ini 

disebabkan oleh sulitnya mencari metode mengajar yang tepat. 

Metode merupakan salah satu cara yang digunakan oleh seorang 

pendidik dalam proses pembelajaran yang berguna untuk mencapai tujuan 

yang akan dicapai. Dalam memilih metode, seorang guru harus menyesuaikan 

dengan kondisi kelas, jumlah siswa dan tujuan yang akan dicapai agar 

pembelajaran dapat berjalan efektif, menyenangkan dan siswa dapat lebih 

mudah memahami materi.3 Agar pembelajaran berhasil dengan baik, maka 

metode yang dipilih dan digunakan harus menarik, menyenangkan dan tidak 

membosankan. Karena dalam proses pembelajaran PAI khususnya tentang 

 
2 Mardan Umar dan Feiby Ismail, Pendidikan Agama Islam (Konsep Dasar bagi 

Mahasiswa Perguruan Tinggi Umum), (Purwokerto Selatan: CV Pena Persada, 2020), hlm. 2-3. 
3 Mia Amelia dan Memunah Sa’diyah, “Pengaruh Metode Sosiodrama Dalam Pembelajaran 

Aqidah Akhlak Untuk Mengembangkan Karakter Siswa”, ASIS: Annual Seminar On Islamic 
Studies, Vol. 2, No. 1, Universitas Ibn Khaldun Bogor, 2018, hlm. 343. 
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akhlak siswa mempunyai kemampuan menangkap atau memahami 

pembelajaran yang berbeda-beda.4 

Akhlak memiliki pengaruh besar terhadap setiap manusia dan terhadap 

suatu bangsa ajaran-ajaran akhlak sebagaimana yang dicontohkan oleh 

Rasulullah Saw. dalam kehidupan sehari-hari, seperti yang terdapat di 

beberapa ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang akhlak mulia Rasulullah 

Saw.  

لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِيْ رَسُوْلِ اللّٰهِ اُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِّمَنْ كَانَ يَرْجُوا اللّٰهَ وَالْيَوْمَ الاْٰخِرَ 
 وَذَكَرَ اللّٰهَ كَثِيْرًاۗ

 
Artinya: Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 
dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah. (QS. 
Al-Ahzab: 21). 

 
Pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah menjadi salah satu 

langkah terbaik yang mampu menciptakan para pelajar dapat berperilaku atau 

berakhlak terpuji dalam kehidupan hari-harinya. Dalam pembelajaran PAI 

kita akan menjumpai sebuah proses pembelajaran materi akhlak, dimana nanti 

siswa dapat belajar tentang bagaimana macam-macam akhlak terpuji, 

bagaimana penerapan akhlak terpuji dalam kehidupan sehari-hari dan lain 

sebagainya dan setelah pembelajaran akhlak tersebut pastinya diharapkan 

siswa mampu mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.5  

Sering kita jumpai permasalahan dalam proses pembelajaran, khususnya 

pada pembeljaran pendidikan agama Islam yakni kurangnya perhatian 

 
4 Ibid, hlm. 109. 
5 Afaf Wafiqoh Nusaibah, dkk, Implementasi Metode Pembelajaran Role Playing dalam 

Mata Pelajaran Akidah Akhlak untuk Membentuk Akhlakul Karimah Peserta Didik Era Milenial, 
Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol 4 No 2 September 2021, hlm. 107-122. 
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pendidik terhadap penggunaan metode mengajar. Pada  umumnya seorang 

guru hanya menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi 

agama Islam yang menempatkan siswanya berperan pasif didalam 

pembelajaran sehingga menimbulkan kejenuhan pada siswa dan pada 

akhirnya siswa tidak memperhatikan penjelasan guru, siswa kurang aktif 

dalam belajar dan siswa kurang begitu memahami materi yang disampaikan 

oleh guru.  

Dari hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 2 Kajen Kabupaten 

Pekalongan menemukan berbagai masalah yang berkaitan dengan akhlak 

siswa dikelas VIII. Penulis mencatat  ada beberapa siswa yang bertutur kata 

tidak sopan kepada gurunya, seperti ketika berbicara kepada guru tidak 

dengan bahasa Indonesia ataupun menggunakan bahasa krama melainkan 

menggunakan bahasa ngoko sehingga terlihat seperti berbicara kepada teman 

sebayanya, kemudian ada juga beberapa siswa yang pergi keluar kelas 

sebelum ibu atau bapak guru pergi meninggalkan kelas dijam istirahat, 

kemudian ada beberapa siswa yang sibuk sendiri tidak memperhatikan 

penjelasan gurunya, siswa kurang aktif dalam pembelajaran. Perilaku tersebut 

menunjukkan bahwa siswa seperti kurang menghormati dan menghargai 

gurunya. Padahal seharusnya sebagai anak muda yang berpendidikan siswa 

haruslah memiliki perilaku atau sikap yang baik kepada guru, teman 

sebayanya maupun kepada warga sekolah lainnya, dalam segi bertutur kata 

maupun bertindak. Karena dengan cara-cara seperti itu, siswa dianggap 
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paham dan mampu menerapkan apa yang telah diajarakan oleh gurunya 

ketika proses pembelajaran berlangsung.  

Dalam hal ini, untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti akan 

meneliti tentang metode sosiodrama dan role playing yang digunakan oleh 

guru PAI kelas VIII. Metode sosiodrama dan role playing merupakan 2 

metode yang dikategorikan sama artinya, dalam pemakaiannnya sering dipilih 

gantikan. Sosiodrama pada dasarnya mendramatisasikan tingkah laku dalam 

hubungannya dengan masalah sosial. Jadi, sosiodrama merupakan suatu cara 

yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendramatisasikan sikap, 

tingkah laku atau penghayatan peristiwa-peristiwa kehidupan sehari-hari yang 

terjadi dalam masyarakat.6 

Dimana metode-metode tersebut merupakan salah satu dari beberapa 

metode yang digunakan oleh guru PAI kelas VIII dalam proses pembelajaran. 

Alasan memilih metode tersebut karena metode tersebut merupakan salah 

satu langkah terciptanya pembelajaran yang menarik perhatian siswa 

sehingga siswa terlihat lebih aktif dan didalam kelas dan  akan terasa 

menyenangkan bagi siswa kemudian dengan menggunakan metode-metode 

tersebut tidak akan membuat siswa merasa jenuh dengan pembelajaran, siswa 

akan lebih tertarik dan mereka akan bersemangat saat mendapatkan 

pembelajaran agama sehingga memunculkan kemauan dalam diri siswa untuk 

belajar agama.  

 
6 Diyah Nurul Fitriyati, Nur Hakimah, Lilis Mulyawati, dkk, Metode Pembelajaran PGMI: 

Mengajar Itu Mudah, Asal Tahu Caranya, (Pekalongan: Scientist Publishing IAIN Pekalongan, 
2021), hlm. 138. 
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Berdasarkan uraian diatas, peneliti termotivasi untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Sosiodrama dan Role Playing 

Terhadap Peningkatan Akhlak Siswa Pada Pembelajaran PAI di SMP 

Negeri 2 Kajen Kabupaten Pekalongann.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti merumuskan judul 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana akhlak siswa sebelum menggunakan metode sosiodrama dan 

role playing pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Kajen Kabupaten 

Pekalongan? 

2. Bagaimana akhlak siswa sesudah menggunakan metode sosiodrama dan 

role playing pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Kajen Kabupaten 

Pekalongan? 

3. Adakah perbedaan akhlak siswa sebelum dan sesudah menggunakan 

metode sosiodrama dan role playing pada pembelajaran PAI di SMP 

Negeri 2 Kajen Kabupaten Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, tujuan peneliti 

melakukan penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui akhlak siswa sebelum menggunakan metode 

sosiodrama dan role playing pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 

Kajen Kabupaten Pekalongan 
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2. Untuk mengetahui akhlak siswa sesudah menggunakan metode 

sosiodrama dan role playing pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 

Kajen Kabupaten Pekalongan 

3. Untuk mengetahui adakah perbedaan akhlak siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan metode sosiodrama dan role playing pada pembelajaran 

PAI di SMP Negeri 2 Kajen Kabupaten Pekalongan 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoretis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dan 

manfaat bagi kepentingan ilmu pengetahuan, penelitian ini  juga 

diharapkan dijadikan sebagai masukan untuk menambah wawasan 

penelitian terutama mengenai pengaruh metode sosiodrama dan role 

playing terhadap peningkatan akhlak siswa pada pembelajaran PAI di 

SMP Negeri 2 Kajen Kabupaten Pekalongan. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu dijadikan sebagai 

upaya meningkatkan akhlak siswa melalui metode sosiodrama dan 

role playing pada pembelajaran PAI. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini bisa dijadikan acuan untuk lebih 

meningkatkan kualitas pembelajaran PAI melalui metode 

sosiodrama dan role playing. 
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c. Bagi Penulis 

Selain sebagai langkah awal untuk meraih gelar sarjana, 

temuan penelitian ini dimaksudkan agar para peneliti mendapatkan 

pengalaman dan wawasan yang dapat mereka manfaatkan sebelum 

terjun ke dunia pendidikan. 

E. Sistematika Penulisan Skripsi 

Guna mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian agar tersusun 

secara teratur dan terstruktur, maka diperlukan sistematika dalam penulisan 

skripsi. Berikut sistematika penulisan skripsi secara kuantitatif yang terdiri 

dari lima bab yaitu: 

1. Bagian Awal 

Pada bagian ini memuat: Halaman Sampul, Halaman Pernyataa, 

Halaman Nota Pembimbing, Halaman Pengesahan, Halaman Motto, 

Abstrak, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar Bagan, dan 

Daftar Lampiran. 

2. Bagian Isi 

BAB I Pendahuluan  terdiri atas : Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, dan 

Sistematika Penulisan Skripsi. 

BAB II Landasan Teori, teridiri atas : Deskripsi teori meliputi 

metode pembelajaran sosiodrama dan role playing, Peningkatan, dan 

Pembelajaran PAI. Dengan kata lain, bab ini berisi teori-teori tentang 

Pengaruh Metode Sosiodrama dan Role Playing Terhadap Peningkatan 
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Akhlah Siswa Pada Pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Kajen 

Kabupaten Pekalongan, Kajian Pustaka meliputi Penelitian terdahulu, 

dan kerangka berpikir serta hipotesis. 

BAB III Metode Penelitian terdiri atas : Jenis dan Pendekatan 

Penelitian, Tempat dan Waktu penelitian, Variabel Penelitian, Populasi, 

sampel dan teknik samping, Teknik Pengumpulan Data, Uji Instrumen; 

dan juga Teknik Analisis Data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, terdiri atas : Deskripsi 

Lokasi Penelian dan Hasil Penelitian dan Pembahasan. 

BAB V Penutup, terdiri atas : Kesimpulan dan Saran Pada bab ini 

dikemukakan kesimpulan kemudian saran-saran dan juga penutup. 

Kesimpulan berupa pernyataan singkat yang merupakan inti dari bab 

pembahasan. Sedangkan saran ditujukan bagi sekolah dan penelitian 

selanjutnya sehingga dapat dijadikan bahan wacana, renungan atau bahan 

kajian peneliti selanjutnya.  

3. Bagian Akhir  

Pada bagian akhir skripsi ini memuat: Daftar Pustaka, Lampiran-

Lampiran, dan Daftar Riwayat Hidup.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian hasil analisis data statistik yang telah diuraikan 

diatas, maka dapat diperoleh bahwa: 

1. Dari hasil skor atau nilai pretest yang telah diberikan kepada siswa kelas 

VIII dapat diketahui bahwa masih ada beberapa siswa yang kurang 

memiliki akhlakul karimah atau akhlak baik, contohnya ada beberapa 

siswa bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru kelasnya dengan 

menggunakan tata bahasa yang dinilai kurang sopan dan pantas 

diucapkan kepada seorang guru yang posisinya jauh lebih tua darinya. 

Mereka seperti berbicara kepada teman sebayanya dan siswa juga tidak 

menghargai keberadaan gurunya di kelas, yakni siswa sisbuk sendiri 

dengan mengobrol atau bersenda gurau dengan temanya ketika guru 

sedang menjelaskan materi pembelajaran. Maka dengan demikian, siswa 

dikatakan belum sepenuhnya memahami materi yang dijelaskan oleh 

guru sehingga siswa belum bisa menerapkan apa yang diberikan atau 

dijelaskan oleh guru. Hal ini dikarenakan pada saat tersebut siswa belum 

mendapat pengalaman belajar atau metode yang tepat yang menarik 

perhatian mereka dan metode yang mampu meningkatkan akhlak 

sehingga siswa memiliki adab atau akhlak yang baik.  

2. Dari hasil skor atau nilai posttest yang diberikan kepada siswa kelas VIII 

yang sudah menggunakan metode sosiodrama dan role playing pada 
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pembelajaran terjadi peningkatan akhlak siswa yang dapat dilihat dari 

semakin meningkatnya jumlah siswa yang masuk kategori baik yang 

artinya bahwa siswa paham akan materi yang telah disampaikan oleh 

guru dan siswa mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 

oleh peneliti dengan baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan akhlak siswa yang artinya siswa bukan hanya paham materi 

saja akan tetapi siswa mampu menerapkan apa yang diajarkan oleh guru 

pada saat pembelajaran.  

3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

ditetapkan metode sosiodrama dan role playing pada siswa  kelas VIII E, 

F, dan G dimana nilai signifikan nya ialah 0,000 yang artinya nilai sig < 

0,05. Dan hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Thitung > dari Ttabel 

yakni 6. 52479 > 1.31975 dengan demikian maka, Ha ditolak dan Ha 

diterima.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas menunjukkan 

bahwa metode sosiodrama dan role playing yang digunakan pada 

pembelajaran PAI memberikan pengaruh secara signifikan terhadap 

peningkatan akhlak siswa SMP Negeri 2 Kajen Kabupaten Pekalongan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti dapat memberikan 

saran-saran sebagai bahan pertimbangan untuk menerapkan dan 

mengembangkan hasil pikiran yang dituangkan dalam skripsi. Adapun saran-

saran tersebut yaitu sebagai berikut: 
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1. Bagi Sekolah 

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan agar proses belajar 

mengajar dengan menggunakan metode sosiodrama maupun role playing 

dikembangkan para guru untuk dapat digunakan pada saat pembelajaran 

di kelas. 

2. Bagi Pendidik 

Pendidik agar dapat menggunakan metode sosiodrama dan role 

playing ini pada mata pelajaran pendidikan agama Islam atau pada mata 

pelajaran lain, sehingga pembelajaran lebih efektif dan menyenangkan 

dikarenakan metode pembelajaran yang digunakan tidak monoton itu saja 

dalam artian metode pembelajaran yang digunakan lebih bervariasi. 

3. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan 

kembali penelitian dengan menggunakan metode sosiodrama dan role 

playing untuk mata pelajaran lainnya.
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